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Abstrak 
Tujuan penelitian adalah untuk mengidentifikasi risiko, menganalisis risiko, dan untuk 
mengidentifikasi kebutuhan praktek keamanan informasi untuk melakukan manajemen risiko 
dengan menggunakan metode OCTAVE-S pada Instansi Kementerian Pendayagunaan Aparatur 
Negara dan Reformasi Birokrasi. Metode penelitian yang dilakukan dalam memperoleh data 
serta informasi adalah dengan cara metode studi kasus, kemudian dengan teknik pengumpulan 
data yaitu penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan diantaranya adalah observasi, 
kuesioner, dan wawancara dengan pihak yang terkait, serta dengan menggunakan teknik analisis 
sebagai pengukuran manajemen risiko teknologi informasi dengan menggunakan metode 
OCTAVE-S. Hasil yang dicapai ialah agar dapat mengidentifikasi risiko, menganalisis risiko, 
dan untuk mengidentifikasi kebutuhan praktek keamanan informasi untuk melakukan 
manajemen risiko dengan menggunakan metode OCTAVE-S pada Kementerian Pendayagunaan 
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi. Setiap organisasi memiliki kerentanan terhadap 
ancaman risiko pada sistem informasinya, baik risiko berdampak besar ataupun kecil, maka dari 
itu dibutuhkan manajemen risiko dengan menggunakan metode OCTAVE-S yang dapat 
membantu organisasi untuk menganalisis bentuk-bentuk risiko sehingga dapat meminimalisir 
risiko-risiko organisasi.  
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